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_Budidaya Maggot .
. BANYAK cara untuk rrenmux N h organik.
nal, membudidayakan maggot adalah salah satu

-, upaya yang di antaranya dikembangkan Pemkot
Yogyakarta. Maggotadauﬂa'vaymg bisa diman-

faatkan untuk Mmpm Maggot

menﬁhmpvmmbd(mu* pertum-

buhan temak-temaktersebut. =
SaalthardangMaggotJog;akomsﬁnrneng—

olah sampah organik dari masyarakat Kricak
Tegalrejo Yogyakarta. Kandang Maggot Jogja yang
sudah barjalan dua tahun mampu menampung se-
kitar 300 kilogram sampah organik dari masyarakat
setempat. Pengelola Kandang Maggot Jogja opti-
( mis ke dpannya menampung sampah organik hing-

ga 1 ton tiap harinya. Hanya saja, membutuhkan'
dukungan operasional agar mesin dan mobilitas
pengangkutan sampah organik bisa berjalan lancar.

Maggot adalah larva dari jenis lalat Black Soldier
Fly (BSF) atau Hermetla illucens dalam bahasa
latinnya. Dalam budidaya maggot
pakan dari sampah organik makanan sisa seperti
sayuran, ikan, buah-buahan, telur dan lainnya.
Maggot memiliki siklus 45 hari dari telur. Kemudian
bayi telur berusia 5 hari lalu mastk menjadi maggot
di mana serapan sampah organik dimulai. Untuk 10
gram bayi maggot serapan sampahnya sampai pa-
nen-usia 18 sampai 21 hari itu bisa menyerap 50
sampai 80 kilogram. Hasilnya adalah maggot de-
ngan protein tinggi 51 persen sehingga bisa digu-
nakan untuk pakan ayam dan pakan ikan. Panen
maggot dari Kandang Maggot Jogja disuplai ke pe-
temak ian lele dan pabrik pakan temak. Selain itu
dari sisa limbah budidaya maggot juga meng-
hasilkan pupuk kompos.

Penjabm Wan Kota Yogyakarta Sngglh Rahano

Kricak,

dan Dlm ngkungan Hidup Kota Yogyakana da- 2

)
yang rusak dan kendaraan pengangkut dt Kandang
Maggot Jogja agar pengolahan bisa maksimal.
Kisah sukses Kandang Maggot Jogja ini diharapkan
bisa ditiru wilayah lain di Kota Yogyakarta, atau seti-
daknya belajar bagaimana membudidayakan mag-
got dengan cara yang tepat, serta dapat
memasarkan hasilnya untuk menambah pendapat-
an masyarakat.

Tidak ada cara lain baik Kota Yogyakarta untuk
berubah dan berulah. Sampah organik bisa disele-
saikanditingkatn.mahtang'gaddlganmmem-
buat biopori biopori ala Jogja atau ‘Mbah Dirjo’.
Prinsip biopori adalah membuat kompos, Biopori ni
ukurannya facam-macam. Dari lahan seluas satu
konblok atau 20 cm pun bisa. Badi warga yang be-
nar-benar tidak punya lahan, bisa kolektif.
Diharapkan gerakan Mbah Dirjo dapat mengurangi
sampah organik hingga 60 ton per han atau sekll.ar
30 persen dari timbul:
yangseknarzoownperhm “"-d
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